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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu™.” (QS. An-Nisaa’ [04]: 29)

* Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung : Jumanatul Ali-Art, 2005),
410
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ABTRAK

Saifullah, Dr. Sri Lumatus Sa'adah, S.Ag., M.H.l. 2018: Pengelolaan Bisnis
Warung Internet Perspektif Etika Bisnis Islam di Warung Internet SKY
NET di JI. Sukowonoo, Desa Tamanan, Kecamatan Bondowoso.

Warung internet merupakan jenis wirausaha yang menyewakan jasa
internet kepada khalayak umum. Yang memiliki badan hukum usaha dan aturan
aturan yang dibuat oleh pengelola maupun pemerintah.

Rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
sistem pengelolaan Warung internet Sky Net JI. Sukowono Tamanan
Bondowoso?. 2). Bagaimana pengelolaan Warung internet dalam perspektif etika
bisnis Islam?

Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk menjelaskan dan
mendiskripsikan pengelolaan Warung internet Sky Net Jl. Sukowono Tamanan
Bondowoso dan untuk menjelaskan pengelolaan Warung internet Dalam
perspektif etika bisnis Islam.

Untuk mendiskripsikan permasalah tersebut, peneliti mengunakan metode
kualitatif. yaitu, penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dilihat oleh peneliti terkait sistem pengelolaan warung internet sky net di
desa tamanan di analisa menggunakan etika bisnis Islam. Adapun teknik
pengumpulan data mengunakan wawancara, observasi secara langsung dan
dokumentasi. Dan kemudian hasil temuan dipadukan dengan teori teori etika
bisnis Islam.

Peneliti memperoleh kesimpulan bahwa: 1) Pengusaha warnet Sky Net
memberikan pelayanan dengan mengupgret komputer dengan yang terbaru,
memberikan fasilitas ruangan yang nyaman, menyediakan makanan ringan dan
minuman ringan, musholla, CD Room dan earphone yang membuat pelanggan
puas. Warnet Sky net memberikan tarih harga yang juga realatif terjangkau
dengan dua pilihan harga, yang pertama harga biasa dengan durasi pemakaian
internet minimal 1 jam dengan tarif Rp 2.000,- /jam. Kedua harga paket dengan
minimal dan Harga Paket dengan durasi waktu minmal 3 jam harga Rp 5.000, 5
jam harga Rp. 8.000, dan Harga Paket Game Online dengan minimal waktu 3 jam
Harga Rp 6.000, 5 jam harga Rp 9.000,-, 10 jam harga 15.000,-. Respon terhadap
komplen dari pelanggan adalah bagian dari menajemen yang diterapkan oleh
pengelola warnet Sky Net untuk tidak membiarkan kenyamanan pengunjung
terganggu. Reward juga diberikan kepada pelanggan yang telah mengunakan jasa
selama 20 jam dalam jangka waktu atau bulan dengan memberikan akses
komputer secara gratis selama 2 jam. 2) Dalam etika Bisnis Islam pengelolaan
Warung internet Sky Net telah sesuai dengan prinsip dan aturan etika bisnis Islam.
Dilihat dari pelayanan dan fasilitas. Fasilitas ini sebagai dasar pertimbangan dan
mafaat bagi masyarakat. Penentuan harga yang mengutamakan keterbukaan antara
pengelola warung internet dan penguna jasa diawal pengunaan jasa adalah bentuk
etika bisnis Islam antara penjual dan pengguna jasa untuk saling terbuka dan tidak
ditutup tutupi.

Kata Kunci: Jasa, Pelayanan, dan Pengelolaan
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ABTRACT

Saifullah, Dr. Sri Lumatus Sa'adah, S.Ag., M.H.l. 2018: Management of
Internet Warung Business Perspective on Islamic Business Ethics at SKY
NET Internet Cafes on JI. Sukowonoo, Tamanan Village, Bondowoso
District.

Internet cafes are a type of entrepreneur that rents internet services to the
general public. Who has a business legal entity and rules that are made by
managers and the government.

The formulation of the problem in this thesis research are: 1) What is the
management system of Sky Net internet Warung JI. Sukowono Tamanan
Bondowoso ?. 2). What is the management of Warung Internet in the perspective
of Islamic business ethics?

The purpose of this thesis research is to explain and describe the
management of Sky Net internet Warung JI. Sukowono Tamanan Bondowoso and
to explain the management of internet kiosks in the perspective of Islamic
business ethics.

To describe these problems, researchers use qualitative methods. that is,
the research intended to understand the phenomenon of what was seen by
researchers related to the sky net internet shop management system in rural
villages was analyzed using Islamic business ethics. The data collection
techniques using interviews, direct observation and documentation. And then the
findings are combined with the theory of Islamic business ethics.

The researcher concluded that: 1) Sky Net internet cafe entrepreneurs
provide services by upgrading computers with the latest, providing comfortable
room facilities, providing snacks and soft drinks, musholla, Room CDs and
earphones that make customers satisfied. Warnet Sky net provides a price that is
also realistically affordable with two price choices, the first is the usual price with
a minimum internet usage duration of 1 hour with a tariff of Rp 2,000, - / hour.
Both the package price with a minimum and a package price with a minimum
duration of 3 hours at a price of Rp. 5,000, 5 hours at a price of Rp. 8,000, and the
price of an online game package with a minimum time of 3 hours. Price of IDR
6,000, 5 hours for IDR 9,000, 10 hours for a price of 15,000. The response to
complaints from customers is part of the management that is implemented by Sky
Net internet cafe managers to not disturb visitors' convenience. Rewards are also
given to customers who have used services for 20 hours within a period of time or
months by providing free computer access for 2 hours. 2) In Islamic Business
ethics the management of the Sky Net internet shop is in accordance with the
principles and rules of Islamic business ethics. Viewed from services and
facilities. This facility is a basis for consideration and benefit for the community.
Pricing that prioritizes openness between managers of internet cafes and service
users at the beginning of service use is a form of Islamic business ethics between
sellers and service users to be open to each other and not covered up.

Keywords: Services, Services and Management
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterlibatan kaum muslimin di dalam dunia bisnis bukanlah
merupakan suatu fenomena baru. Kenyataan tersebut telah berlangsung sejak
14 abad yang lalu. Hal tersebut tidaklah mengejutkan karena Islam
menganjurkan umatnya untuk melakukan kegiatan bisnis. Dalam bisnis juga
dilakukan Nabi Muhammad SAW dan bisnis yang dilakukan beliau
mengutamakan kejujuran. Hal itu beliau lakukan untuk memuaskan pembeli,
itulah nilai moral yang dilakukan dalam berbisnis.

Munculnya kesadaran untuk menjalankan syari’ah Islam dalam
kehidupan ekonomi muslim berarti harus mengubah pola pikir dari sistem
ekonomi kapitalis ke sistem ekonomi syari’ah termasuk dalam dunia bisnis.
Dunia bisnis tidak bisa dilepaskan dari etika bisnis, penelitian menunjukkan
adanya hubungan yang positif antara etika bisnis dan kesuksesan suatu usaha
atau bisnis

Pada zaman modern sekarang ini, ketika kebutuhan akan informasi,
entertainment dan lifestyle mulai bersinggungan dengan internet, menjadikan
kebutuhan akan koneksi internet meningkat. Sedangkan pesatnya peningkatan
kebutuhan akan koneksi internet tidak disertai dengan peningkatan dan

penyebaran infrastruktur internet. Mahalnya biaya koneksi internet serta

! Ahmad S Adnan Putra, Etika Bisnis (Uraian Tentang Kriminalitas, Konsep-konsep dan Kasus
Indonesia), cet ke-1 (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993), 43.



persebaran jangkauan internet yang tidak merata banyak dijumpai di berbagai
tempat. Untuk memecahkan masalah diatas, salah satu cara yang dapat
dilakukukan yaitu berbagi koneksi internet sehingga biaya yang di keluarkan
relatif lebih terjangkau. Warung internet memberikan keuntungan yang cukup
besar bagi pengguna internet terutama dalam harga yang relatif rendah karena
pengguna tidak perlu membeli komputer, tidak perlu berlangganan jasa
internet dan hanya membayar akses permenitnya.

Sebagaimana diketahui lalu lintas informasi yang canggih, bebas dan
mudah itu, kian menyebabkan sebagian besar orang di negeri ini akan mudah
mengetahui, melihat, mendengarkan dan menyaksikan apa apa yang terjadi di
pelosok bumi yang beragam ini. Hal ini akan berdampak pada ancaman
dekadensi moral yang lebih besar dikalangan generasi bangsa ini. Karena,
proses globalisasi yang ditandai dengan lalu lintas informasi dan mobilisasi
manusia, produk jasa maupun barang, dalam tingkat yang tak terbayangkan
jauh sebelumnya, membuat frustasi sosial maupun kejutan budaya menjadi
kenyataan yang sulit terelakkan.?

Sebagaimana amanat perundang-undanganan yang ada. Semestinya
hadirnya informasi yang begitu cepat harus di manfaatkan secara baik dan
sedapat mungkin meminimalisir sisi negatifnya. Sebagimana tujuan menurut

undang undang informasi dan transaksi elektronik, bahwa pemanfaatan

? Said Agil Husin Munawwar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, (Jakarta: Penamadani, 2004),
191.



Teknologi Informasi dan Transaksi Elektronik di laksanakan dengan tujuan

untuk:

1. Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat
informasi dunia.

2. Mengembangkan perdagangan dan perekonomian nasional dalam rangka
mensejahteran masyarakat.

3. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan publik.

4. Membuka kesempatan seluas-luasnya kepada setiap orang untuk
memajukan pemikiran dan kemampuan di bidang penggunaan dan
pemanfaatan Teknologi informasi seoptimal mungkin dan bertanggung
jawab.

5. Memberikan rasa aman, keadilan dan kepastian hukum bagi pengguna dan
penyelenggara Teknologi Informasi.

Dari proses itu banyak yang memanfaatkan kemajuan informasi untuk
kepentingan bisnis. Dalam hal ini pengusaha penyedia jasa informasi yang
dominan menunjang berkembangnya informasi. Selain itu pengusaha warung
internet tidak hanya bertujuan untuk mencari keuntungan sebanyak-banyaknya
(profit oriented) akan tetapi melihat aspek lingkungannya kalau dalam etika
bisnis Islam merupakan dalam berbisnis. Bisnis itu sendiri adalah sebagai
seperangkat perinsip moral yang membedakan yang baik dan yang buruk,
mengapa demikian karena para pelaku bisnis memiliki kecendrungan untuk

melakukan tabrakan kepentingan dengan saling menghalalkan cara, dalam

® Pasal 4 Ayat (1-4) Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik



rangka memperoleh keuntungan sebanyak mungkin bahkan saling membunuh,
sehingga pelaku bisnis yang kuat akan mendominasi sedangkan yang lemah
akan tersingkirkan. Hal ini menimbullkan kesenjangan antar sesama pelaku
bisnis yang berdampak pada konsumen, dan bisnis merupan jalan untuk lebih
memperhatikan moralitas dan norma untuk mencapai tujuan.*

Dalam ajaran Islam, etika menuntun seluruh aspek kehidupan manusia.
Tanpa mengkhususkan diri pada suatu situasi tertentu, Allah SWT
menggambarkan orang yang mencapai kesuksesan sebagai orang-orang yang
mengarahkan semua tindakannya kepada kebaikan, mendorong kepada yang
benar dan melarang kepada yang salah, baik saat menjalankan aktivitas sehari-
hari ataupun menjalankan bisnis (muamalah).”

Menurut pandangan Islam, tuntutan bekerja adalah merupakan sebuah
keniscayaan bagi setiap muslim agar kebutuhan hidupnya sehari-hari bisa
terpenuhi. Salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan itu antara lain melalui
aktivitas bisnis.® Sebagaimana telah dicontohkan oleh baginda Rasulullah
SAW sejak beliau masih muda. Namun Rasulullah tidak dengan begitu saja
meninggalkan tanpa aturan, kaidah, ataupun batasan-batasan yang harus
diperhatikan dalam dunia bisnis.” Dalam pandangan Islam, manusia
mempunyai kebebasan untuk mengambil semua tindakan yang diperlakukan

untuk memperoleh kemaslahatan yang tertinggi dari sumberdaya yang ada.

* Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2006), 38.

® Muhaimin, Perbandingan Praktik Etika Bisnis Etnik Cina & Pembisnis Lokal, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007),1.

® pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia (Ull)
Yogyakarta, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 66.

" Muhaimin, Perbandingan Praktik Etika Bisnis Etnik Cina & Pebisnis Lokal, 31.



Hal itu diperkuat dalam kaidah fighiyah yang berbunyi: “pada dasarnya,
segala sesuatu itu asalnya boleh sampai ada dalil yang menghatratmkannya’’.8
Dan setiap manusia bebas melakukan aktivitas ekonomi apa saja, selama
aktivitas ekonomi yang dilakukan bukan aktivitas yang dilarang atau
diharamkan dalam kerangka Islam.

Bisnis usaha penyedia informasi atau Warung internet yang
berkembang saat ini, memiliki sasaran konsumen dari berbagai strata sosial
dan semua umur baik anak-anak, remaja maupun orang tua. Pengguna dapat
mengakses informasi secara bebas tanpa adanya filter yang dilakukan oleh
penyedia usaha Warung internet. Ini membuat penikmat informasi lebih
leluasa sesuai keinginan mereka dengan alasan alasan kebebasan informasi
tanpa memandang efek negatifnya.

Bisnis usaha penyedia informasi atau Warung internet yang
berkembang saat ini, memiliki sasaran konsumen dari berbagai strata sosial
dan semua umur baik anak-anak, remaja maupun orang tua. Pengguna dapat
mengakses informasi secara bebas tanpa adanya filter yang dilakukan oleh
penyedia usaha Warung internet. Ini membuat penikmat informasi lebih
leluasa sesuai keinginan mereka dengan alasan alasan kebebasan informasi
tanpa memandang efek negatifnya. Hal inilah salah satunya yang membuat
para pelaku bisnis mulai melirik usaha warung internet ini.

Bisnis buka warung internet sama halnya dengan mendirikan stasiun

radio, menerbitkakn surat kabar, dan majalah. Semua itu hanyalah alat media

& Azmuni, Qaidah-Qaidah Figih,( Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 41-42.



yang digunakan untuk berbagai maksud dan tujuan,sehingga tidak dapat
dikatakan baik atau buruk, haram atau haram, segalanya tergantung sesuai
pada tujuan dan pemakaiannya. Seperti halnya pedang, di tangan mujahid ia
adalah alat untuk berjihad, dan apabila ditangan perampok maka pedang itu
akan berubah menjadi alat untuk melakukan tindak kejahatan. Warung internet
dapat saja menjadi media pembangunan dan pengembangan pikiran, ruh, jiwa,
ahklak, dan kemasyarakatan. Tetapi disisi lain warung internet dapat juga
menjadi penghancur dan perusak moral. Ladang maksiat juaga dapat
bersumber dari warung internet. Semua itu kembali pada tujuan awal dan
sarana yang di sediakan. °

Dalam hal menjalankan usaha warung internet ini tidak ada salahnya,
dengan catatan tujuan dalam membuka bisnis ini adalah untuk hal-hal yang
baik. Karena, menyediakan sarana bagi orang lain untuk menambah wawasan,
informasi dan meningkatkan ke ilmuan termasuk kebaikan. Sebaliknya jika
tujuan mendirikan warung internet untuk memberika fasilitas kepada orang
lain yang ingin melakukan maksiat, atau membantu orang lain untuk berbuuat
kejahata, maka ancaman dekadensi moral pun akan semakin meningkat bagi
pengguna warung internet.

Bisnis dan moral adalah suatu hal yang berkaitan. Moral terdiri dari
seperangkat aturan yang memonitor kegiatan manusia serta menetapkan suatu
perbuatan mana yang buruk atau yang baik (bermoral). Jadi setiap tindakan

dapat di tinjau dari segi moralnya. Adalah sukar untuk membayangkan kalau

% Jurug, “Dampak Penggunaan Internet,” http://newyorkermen.multiply.com/tag/saranamaksiat,
akses 10 mei 2017.



ada yang mengatakan moral dan bisnis tidak ada kaitannya. Bisnis adalah
kegitan manusia dan karena itu harus dapat di nilai dari sudut hukum dan
moral.*?

Meskipun dalam sebuah masyarakat yang Islami kita mengharapkan
suatu perilaku yang Islami pula, seperti yang di ajarkan oleh Rasulullah SAW,
namun dalam dunia nyata sering terjadi deviasi normatif dari perilaku seorang
muslim dalam berbisnis.** Seperti yang telah penulis amati di Warung internet
Sky Net Tamanan Bondowoso.

Warung internet Sky Net terletak di JI. Sukowono Desa Tamanan Kec.
Tamanan Kab. Bondowoso. Warung internet ini Terletak di ujung gang jauh
dari keramaian jalan raya, akan tetapi warung internet ini selalu banyak di
kunjungi pengunjung mulai dari anak-anak sampai dewasa, yang kebanyakan
dari mereka adalah para pelajar sekolah. Maka dengan melihat realitas diatas
penulis merasa tertarik meneliti lebih lanjut dalam mengangkat permasalahan
tersebut kedalam penelitian skripsi ini dengan judul “Pengelolaan Bisnis
Warung Internet Perspektif Etika Bisnis Islam di Warung Internet Sky
Net JI. Sukowono Desa Tamanan Bondowoso”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti
merumuskan fokus masalah penelitian sebagaimana berikut:

1. Bagaimana sistem pengelolaan Warung internet Sky Net JlI. Sukowono

Tamanan Bondowoso?

19.0.P. Simorangkir, Etika Bisnis,cet ke-2, (Jakarta: AskaraPersada Press, 1998), .8
11 pysat Pengkajian, Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam, hhtp//etika-bisnis-ekonomi-islam.com: Di
Akses 21 mei 2017.



2. Bagaimana pengelolaan Warung internet dalam perspektif etika bisnis
Islam?
. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian yang inginkami sampaikan dalam penelitian ini
sebagaimana berikut:
1. Untuk menjelaskan dan mendieskripsikan pengelolaan Warung internet
Sky Net JI. Sukowono Tamanan Bondowoso
2. Untuk menjelaskan pengelolaan Warung internet Dalam perspektif etika
bisnis Islam.
. Manfaat Penelitian
Adapun tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang etika Islam tentang bisnis
2. Menumbuhkan maotifasi bagi pengusaha dan masyarakat sesuai etika Islam
dalam bisnisnya
3. Memberi masukan kepada Warung internet Sky Net dan mengkritisi
tentang pelaksanaan etika bisnis Islam di Warung internet Sky Net
. Definisi Istilah
1. Pengelolaan
Pengelolaan dalam kamus besar Bahasa Inonesia menjelaskan
bahwa proses, cara yang memberikan pengawasan pada semua hal yang
terlibat dalam pelaksanakaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.

Pengelolaan menurut Prajudi  Atmosudirjo mengatakan kegiatan



pemanfaatan dan pengendalian atas semua sumber daya yang diperlukan
untuk mencapai ataupun mencapai tujuan tertentu.
2. Warung internet
Warnet menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi singkatan dari kata
Warung Internet adalah jenis wirausaha yang menyewakan jasa internet
kepada khalayak umum. Pada umumnya Warung internet memiliki surat
ijin usaha karna terkait perlindungan konsumen dan situs yang dilarang
diakses.
3. Etika
Kata etika berasal dari kata ethos dalam bahasa yunani yang berarti
kebiasaan (custom) Dalam kamus Webster etika adalah the distinguishing
character, setiment, moral nature, or guiding beliefs of a person, group,or
institution (karakter istimewa, sentiment, tabiat moral, atau keyakinan
yang membimbing seseorang, kelompok atau institusi). Pengertian yang
lebih tegas makna etika adalah etika merupakan studi sistematis tentang
tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah, dan lain sebagainya
dan  prinsip-prinsip  umum  yang membenarkan  kita  untuk
mengaplikasikannya atas apa saja.*?
4. Bisnis Islam
Bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis (produksi,
distribusi maupun konsumsi) dalam berbagai bentuknya yang tidak

dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang dan jasa) termasuk

12 Acmad Charris Zubair, Kuliah Etika, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), 13.
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keuntungannya, tetapi dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan
hartanya. Bisnis Islami juga dapat diartikan sebagai upaya pengembangan
modal untuk kebutuhan hidup yang dilakukan dengan mengindahkan etika
Islam. Selain menetapkan etika, Islam juga mendorong umat manusia
untuk mengembangkan bisnis.*
Pengelolaan bisnis warung internet perspektif etika bisnis Islam di
Warung internet Sky Net JI. Sukowono Desa Tamanan Bondowoso
menurut penulis adalah Kegiatan pemanfaatan sunber daya internet di
wirausaha warung internet Skyanet JI. Sukowono desa Tamanan
Bondowoso prespektif Etika Bisnis Islam.
F. Sistematika Pembahasan
Secara umum dalam skripsi ini penulis akan memabagikan dalam lima
bab. Dimana satu bab dengan satu bab yang lain saling berkaitan. Untuk lebih
jelas sistematikanya penulisan skripsi ini adalah sebgai berikut:

BAB | Pendahuluan yang menjelaskan latar belakang timbulnya masalah
penelitian, perumusan masalah, tujuan peneliti, definisi istilah,
sistematika pembahasan skripsi. Bab pertama ini merupakan bab awal
yang mengantarkan pada bab-bab selanjutnya.

BAB Il mendiskripsikan tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari kajian

pustaka dan kajian teori.

'¥ Bambang Subandi, Bisnis sebagai Strategi Islam, (Surabaya: Paramedia, 2000), 65.
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BAB IIl berisi tentang metodologi penelitian yang mencangkup jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data, dan
keabsahan data.

BAB 1V berisikan tentang praktek sistem Pengolaan Sky Net JI. Sukowono
Tamanan Bondowoso. Pada bab ini, penulis akan memaparkan
sekaligus menguraikan mengenahi hasil penelitian yang berisikan
profil Warung internet Sky Net/ Mekanisme pengeloaan bisnis Warung
internet Sky Net JI. Sukowono Tamanan Bondowoso Dan penulis akan
membahas dan menganalisa terhadap Pengolaan Sky Net JI. Sukowono
Tamanan Bondowoso dengan mengunakan analisa Etika Bisnis Islam.

BAB V Penutup, Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan serta saran-saran yang bersifat
konstruktif.

Sebagai penghabisan dalam penyusunan skripsi ini akan dicantumkan

daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Ayu Septi Nurani tahun 2018 “Analisis strategi warung internet
(WARNET) dalam mempertahankan keberlangsungan usaha menurut
perspektif etika bisnis Islam”

Rumusan masalah yang menjadi pokok masalah penelitian ini
adalah: 1) difokuskan pada strategi pemasaran apa yang dilakukan warnet
dalam mempertahankan keberlagsungan usaha di kecamatan Sukarame
Bandar Lampung? 2) bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap
strategi pemasaran usaha warnet dalam mempertahankan keberlangsungan
usaha di Kecamatan Sukarame Bandar Lampung?

Penelitian ini mengunkana metode kualitatif deskriptif. Pemilihan
informasi dalam penelitian ini mengunakan prinsip purposive sampling
(sampel bertujuan) informasi dalam penelitian ini adalah masyarakat skitar
warung internet dan pedagang disekitar warung internet dan tokoh
masyarakat dusun Mrican Baru. Cara penelitian ini mengunakan
wawancara, data, observasi dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang diperoleh dilapangan menyimpulkan
bahwa 1) terdapat 4 macam strategi yang diterapkanoleh warnet di

kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung yaitu menggunakan strategi

12
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Marketing Mix yaitu promosi, strategi harga, strategi tempat,dan strategi
produk.

Persamaan dalam penelitian ini adalah metodologi yang digunakan
adalah penelitian Kualitatatif Diskriptif

Perbedaan dalam penelitian terdahulu dan yang akan dilakukan
adalah, jika penelitian terdahulu meneliti tentang strategi pemasaran
dalam keberlangsungan usaha warnet.

Penelitian Nika Kharisma Arofah tahun 2016 “Perilaku seksual di warnet
(studi terhadap bentuk dan penyebab perilaku seksual d warung internet
kawasan Tegal Boto Kabupaten Jember) ”

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan bentuk dan menganalisa
penyebab perilaku seksual pengguna warung internet di kawasan Tegal
Boto.

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif mengemukakan
enam ciri utama penelitian kualitatif. Mengacu pada penjelasan tersebut
maka peneliti berusaha memahami arti atau makna dari fenomena yang
bekaitan dengan hal-hal yang akan diteliti.

Hasil penelitian ini menyimpukan bahwa terdapat perilaku seksual
pengguna warnet yaitu menonton film porno, melakukan cyber seks
dengan orang yang tidak dikenal, melakukan cyber seks dengan orang
yang dikenal, yang diakhiri dengan pemuasan seksual sendiri apabila

menggunakan warnet sendiri.
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Persamaan dalam penelitian ini sama sama mengakat warung
internet sebagai objek kajian penelitian.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah,
penelitian terdahulu lebih fokus pada dampak atau perilaku yang
melanggar norma dalam menggunakan Warung Internet.

Penelitian Abdi Nugeraha tahun 2015 yang meneliti tentang “Pelaksanaan
kebijakan tentang jam operasional warung internet di kota Bandar
Lampung”

Rumusan masalah yang menjadi pokok masalah kajian tersebut
adalah 1) Mengapa pelakasanaa kebijakan tentang jam operasional warung
internet di kota Bandar Lampung belum terlaksana ?

Dengan menggunakan penelitian lapangan, laporan pemasaran
sebagai data primer, alat analisa yang digunakan adalan Etika Bisnis islam
pemasaran.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui penyebab alasan
tidak terlaksananya pelaksanaan kebijakan tentang jam operasional
warung internet di kota Bandar Lampung.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah kebijakan jam operasional
warung internet di kota Bandar Lampung tidak terlaksana. Aspek yang
dikaji adalah kewenangan struktur birokrasi terkesan saling melempar
tanggung jawab, kurangnya sosialisasi oleh pihak satpol pp atau pihak

birokasi ditempat tersebut.
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Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menjadikan

warung internet sebagai objek penelitian.

Perbedaan dengan penelitian yang akan kami teliti adalah:

Tersebut.

Tabel 2.1

penelitian diatas lebih fokus pada kebijakan jam operasional di Kota

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

NAMA PENELITIAN

NO DAN JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
PENELITIAN

1 2 3 4

1. | Ayu Septi Nurani tahun | Persamaan dalam | Perbedaan dalam
2018 “ Analisis strategi | penelitian ini | penelitian  terdahulu
warung internet | adalah sama-sama | dan yang akan
(WARNET) dalam | menjadikan dilakukan adalah, jika
mempertahankan warung  internet | penelitian  terdahulu
keberlangsungan usaha | sebagai objek | meneliti tentang
menurut perspektif etika | penelitian. strategi pemasaran
bisnis Islam” dalam

keberlangsungan usaha
warnet.

2. | Kharisma Arofah tahun | Persamaan dalam | Perbedaan dalam
2016 “Perilaku penelitian ini sama | penelitian ini dengan
seksual di warnet (studi | sama mengakat | penelitian  terdahulu
terhadap bentuk dan warung internet | adalah, penelitian
penyebab perilaku sebagai objek | terdahulu lebih fokus
seksual d warung kajian penelitian. pada dampak atau
internet kawasan Tegal perilaku yang
Boto Kabupaten melanggar norma
Jember)” dalam  menggunakan

Warung Internet.

3. | Abdi Nugeraha tahun | Persamaan dalam | Perbedaan  dengan
2015 vyang meneliti | penelitian ini | penelitian yang akan
tentang “Pelaksanaan | adalah sama | kami teliti adalah:
kebijakan tentang jam | penelitian lapangan | penelitian diatas lebih
operasional ~ warung | dan kualitatif | fokus pada kebijakan
internet di kota Bandar | diskriptif. jam operasional di

Lampun™

Kota Tersebut

Sumber: Diolah oleh peneliti




B. Kajian Teori

1. Bisnis Warung internet
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Warung internet atau yang sering di singkat WARUNG
INTERNET adalah salah satu jenis wirausaha yang menyewakan jasa
internet kepada khalayak umum. Warung internet banyak dimanfaatkan
oleh mahasiswa, pelajar, professional dan wisatawan asing. Warung
internet digunakan untuk bermacam-macam tujuan, bagi pelajar dan
mahasiswa warung internet banyak digunakan untuk mengerjakan tugas
atau pekerjaan rumah, juga untuk menulis skripsi atau melakukan riset.
Bagi masyarakat umum warung internet digunakan untuk memeriksa
Kiriman surat-e terbaru, melamar pekerjaan, bersosialisasi dan
berkomunikasi (chatting), sarana menikmati hiburan dan lainnya.** Adapun
biaya yang dikeluarkan penyewa dipato per-jam atau per-menit.

Penyebaran warung internet umumnya paling banyak terdapat atau
tersebar terutama dikota kota besar, kabupaten, dan di kota-kota kecil
sebagai penyedia jasa untuk melayani kebutuhan masyarakat di daerah
tersebut dalam mengakses informasi. Kebanyakan warung internet terdapat
di sekitar lembaga pendidikan seperti Universitas, sekolah menengah
pertama (SMP), maupun menengah atas (SMA). Warung internet juga
banyak di tempat tempat umum dimana orang bersosialisasi seperti Mall,
Twon Squer dan sejenisnya. Namun beberapa dari tempat ini atau kafe-kafe

tertentu di tempat ini memberikan jasa internet berupa koneksi Wifi

¥ http://id.wikipedia.org/wiki/Warung internet. di akses pada: 25 mei 2017 jam:21.00 wib
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(hotspot) yang biasanya gratis karena sudah satu paket dengan biaya yang
kita keluarkan saat minum atau makan.

Penjaga Warung internet atau yang sering disebut Operator adalah
orang yang bertugas untuk mencatat siapa yang masuk dan berapa lama dia
memakai komputer. Adapun aplikasi yang dipakai adalah aplikasi manual
dan aplikasi berbasis jaringan. Manual adalah cara aplikasi yang paling
sederhana dan tradisional dimana penjaga warung internet mencatat
penggunaan internet menggunakan kertaas. Salah satu kekurangannya
adalah penjaga warung internet yang memutuskan apakah konsumen akan
membayar lebih atau tidak. Karena beberapa masalah seperti konsumen
gagal memakai komputer tapi tagihannya tetap berjalan. Aplikasi berbasis
jaringan adalah aplikasi otomatis dalam jaringan dimana perhitungan
dilakukan saat pengguna memasukkan identitas. Aplikasi ini lebih
memudahkan penjaga karena mengendalikan komputer dari jarak jauh.

Masalah dalam warung internet sendiri tidak terlepas dari berbagai
masalah seperti pornografi, pengunduhan program-program komputer
ilegal, penyebaran virus, perjudian dalam jaringan, kejahatan melalui
jaringan seperti penipuan. Banyak negara memandang internet adalah salah
satu media dimana pornografi dapat di akses oleh pengguna. Hal ini
dikarenakan medianya yang visual dan kemudahan untuk mengunduh
berkas seperti: AV, Beep dan film yang mengandung pornografi dalam

bentuk AVI (terbesar) hingga 3gp untuk kapasitas telepon genggam. Di
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Indonesia dan negara negara lain seperti RRC, Singapura, telah mengontrol
hal ini dengan ketat dan di anggap efektif.
2. Etika Bisnis Islam

Secara filosofi etika bisnis merupakan cabang dari etika
umum,banyak orang mengartikan etika bisnis sebagai normal bisnis. Etika
Islam pada dasarnya juga bagian dasar dari etika social pendoman-
pendoman normal pada umumnya.hanya saja filsafatnya spesifik dan
khusus menyangkut kegiatan produksi,distribusi dan komsumsi saja. Etika
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam kaitannya
dengan perbuatan baik maupun buruk, benar ataupun salah yang
mempunyai tujuan untuk membentuk kehidupan yang menghasilkan
kebaikan serta faedah kepada manusia. Dengan adanya etika, manusia
cenderung untuk melakukan perbuatan baik, meskipun perbuatannya tidak
selalu berhasil jika tidak didasari oleh kesuksesan agama.™

Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk
mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu
melakukan hal yang benar berkenan dengan produk, pelayanan perusahaan
dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan perusahaan. Dalam
membicarakan etika bisnis Islam adalah menyangkut “Business firm” atau
“Business Person”, yang mempunyai arti yang bervariasi. Berbisnis berarti

suatu usaha yang menguntungkan. Jadi etika bisnis Islam adalah studi

1> Arifin Johan, Etika Bisnis islam, (Semarang: Walisongo Pres), 131.
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tentang seseorang atau organisasi melakukan usaha atau kontak bisnis
yang saling menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.®
a. Konsep Etika Bisnis Islam

1) Pengertian Etika Bisnis Islam

Menurut Issa Rafig Beekun, Etika dapat didefinisikan
sebagai seperangkat prinsip moral yang membedakan yang baik
dari yang buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif
karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau
tidak dilakukan oleh seorang individu. Dalam Islam, istilah yang
paling dekat berhubungan dengan istilah etika di dalam Al-Qur’an
adalah khulug.

Jika ditelusuri lebih dalam, ternyata Al-Qur’an juga
mempergunakan sejumlah istilah lain untuk menggambarkan
konsep tentang kebaikan, yakni khayr (kebaikan), birr
(kebenaran), gist (persamaan), ‘adl (kesetaraan dan keadilan),
hagq (kebenaran dan kebaikan), ma’ruft (mengetahui dan
menyetujui), dan tagwa (ketakwaan). Tindakan yang terpuji
disebut dengan shalihah, sedangkan tindakan yang tercela disebut
sebagai sayyi’ah.'’

Menurut Ismail Nawawi, etika Islam (Arab: Al-Akhlag Al-
Islamiyyah) atau “Adab dan Akhlak Islamiyah” adalah etika dan

moral yang dianjurkan di dalam ajaran Islam yang tercantum di

18 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung:Alfabeta), 35.
Y Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, 38.
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dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, dengan mengikuti contoh dari
teladan Nabi Muhammad SAW yang di dalam akidah Islamiyah
dinyatakan sebagai manusia yang paling sempurna akhlagnya.
Akhlag memiliki makna yang sama dengan adab, dan terbagi
menjadi dua yaitu adab yang terpuji dan adab yang tercela.

Akhlak atau etika dipahami sebagai seperangkat prinsip
yang mengatur hidup manusia. Berbeda dengan moral, etika
merupakan refleksi kritis dan penjelasan rasional mengapa sesuatu
itu baik dan buruk. Menipu orang lain itu buruk. Ini berarti pada
tataran moral, sedangkan kajian Kritis dan rasional mengapa
menipu itu buruk dan apa alasan pikirannya, merupakan lapangan
etika. Perbedaan antara moral dan etika sering kabur dan
cenderung disamakan.Intinya, moral dan etika diperlukan manusia
supaya hidupnya teratur dan bermartabat.*®

Sedangkan dalam khazanah Islam, etika dipahami sebagai
al-akhlak, al- ‘adab atau al-falsafah al- ‘adabiyah yang mempunyai
tujuan untuk mendidik moralitas manusia. la terdapat dalam
materi-materi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an yang sangat luas.
Ahmad Amin memberikan batasan bahwa etika atau akhlak adalah
ilmu yang menjelaskan arti baik atau buruk.

Menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia

kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia

18 |smail Nawawi, Etika Bisnis Islam, (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2014), 7-9.
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di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk
melakukan apa yang harus diperbuat.’® Sedangkan, pengertian
bisnis menurut Musselman dan Jackson adalah suatu aktivitas
yang memenuhi kebutuhan dan keinginan ekonomis masyarakat,
perusahaan yang diorganisasikan untuk terlibat dalam aktivitas
tersebut. Adapun menurut Mahmud Machfoedz adalah suatu usaha
perdagangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang
terorganisasi agar bisa mendapatkan laba dengan cara
memproduksi dan menjual barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat.?

Bisnis dalam Al-Qur’an dijelaskan melalui kata Tijarah,
yang mencakup dua makna, yaitu: pertama, perniagaan secara
umum yang mencakup perniagaan antara manusia dengan Allah.
Ketika seseorang memilih petunjuk dari Allah, mencintai Allah
dan Rasul-Nya, berjuang di jalan-Nya dengan harta dan jiwa,
membaca kitab Allah, mendirikan sholat, menafkahkan sebagian
rezekinya, maka itu adalah sebaik-baik perniagaan antara manusia
dengan Allah. Adapun makna kata tijarah yang kedua adalah
perniagaan secara khusus, yang berarti perdagangan ataupun jual
beli antar manusia. Tijarah dalam artian suatu perniagaan yang
umum dan perniagaan yang khusus, terdapat beberapa ayat Al-

Qur’an, yaitu: Surat Al-Bagarah (2): 16:

¥ Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, 64.
% Muhammad Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta), 29.
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P s =
D) Toadage 156
Artinya : Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereka
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. (QS. Al-
Bagarah: 16)
Dalam surat An-Nisa’ (4): 29 juga disebutkan

/,09/
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah
Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa’: 29)*

2) Ciri-ciri Etika Bisnis Islam
Islam merupakan sumber nilai dan etika dalam segala
aspek kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk wacana
bisnis. Mulai dari prinsip dasar, pokok-pokok kerusakan dalam
perdagangan, faktor-faktor produksi, tenaga kerja, modal
organisasi, distribusi kekayaan, masalah upah, barang dan jasa,

kualifikasi dalam bisnis, sampai kepada etika sosio ekonomik

menyangkut hak milik dan hubungan sosial.

2! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 83.
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Aktivitas bisnis merupakan bagian integral dari wacana
ekonomi. Adapun bisnis syariah merupakan implementasi atau
perwujudan dari aturan syariat Allah. Sebenarnya bentuk bisnis
syariah tidak jauh beda dengan bisnis pada umumnya, yaitu upaya
memproduksi atau mengusahakan barang dan jasa guna memenuhi
kebutuhan konsumen. Namun aspek syariah inilah yang
membedakannya dengan bisnis pada umumnya.

Sehingga bisnis syariah selain mengusahakan bisnis pada
umumnya, juga menjalankan syariat dan perintah Allah dalam hal
bermuamalah. Untuk membedakan antara bisnis syariah dan yang
bukan, maka kita dapat mengetahuinya ciri dan karakter dari bisnis
syariah yang memiliki keunikan dan Kkarakteristik tersendiri.
Beberapa karakter itu antara lain:

a) Bahwa prinsip esensial dalam bisnis adalah kejujuran. Dalam
doktrin Islam, kejujuran merupakan syarat fundamental dalam
kegiatan bisnis. Rasulullah sangat intens menganjurkan
kejujuran dalam aktivitas bisnis. Dalam tataran ini, beliau
bersabda: “Tidak dibenarkan seorang muslim menjual satu
jualan yang mempunyai aib, kecuali ia menjelaskan aibnya”
(HR. al-Qazwani). “Siapa yang menipu kami, maka dia bukan
kelompok kami” (HR. Muslim). Rasulullah sendiri selalu

bersikap jujur dalam berbisnis. Beliau melarang para



b)

d)
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pedagang meletakkan barang busuk di sebelah bawah dan
barang baru di bagian atas.

Selalu berpijak pada nilai-nilai ruhiyah. Nilai ruhiyah adalah
kesadaran setiap manusia akan eksistensinya sebagai ciptaan
(makhlug) Allah yang harus selalu kontak dengan-Nya dalam
wujud ketaatan di setiap tarikan nafas hidupnya.

Memiliki pemahaman terhadap bisnis yang halal dan haram.
Seorang pelaku bisnis syariah dituntut mengetahui benar
fakta-fakta terhadap praktik bisnis yang shahih dan yang
salah. Di sampingnya juga harus paham dasar-dasar nash
yang dijadikan hukumnya.

Benar secara syar’i dalam implementasinya. Intinya pada
masalah ini adalah ada kesesuaian antara teori dan paraktik,
antara apa yang telah dipahami dan yang diterapkan.
Sehingga pertimbangannya tidak semata-mata untung dan
rugi secara material.

Berorientasi pada hasil dunia dan akhirat. Bisnis tentu
dilakukan untuk mendapat keuntungan sebanyak-banyaknya
dan ini dibenarkan dalam Islam. Karena dilakukannya bisnis
memang untuk mendapatkan keuntungan materi (gimah
madiyah). Dalam konteks ini hasil yang diperoleh, dimiliki

dan dirasakan memang berupa harta.
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f)  Namun, seorang muslim yang sholeh tentu bukan hanya itu
yang menjadi orientasi hidupnya. Namun lebih dari itu yaitu
kebahagiaan abadi di yaumil akhir. Oleh karenanya untuk
mendapatkannya dia harus menjadi bisnis yang dikerjakannya
itu sebagai ladang ibadah dan menjadi pahala dihadapan
Allah. Hal itu terwujud jika bisnis atau apapun yang Kita
lakukan selalu berdasarkan pada aturan-Nya yaitu syariat
Islam.?

3) Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam.
Etika bisnis secara umum menurut Suarny Amran, harus
berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:*®

a) Prinsip Otonomi yaitu kemampuan untuk mengambil
keputusan dan bertindak berdasarkan keselarasan tentang apa
yang baik untuk dilakukan dan bertanggung jawab secara
moral atas keputusan yang diambil.

b) Prinsip Kejujuran dalam hal ini kejujuran adalah merupakan
kunci keberhasilan suatu bisnis, kejujuran dalam pelaksanaan
kontrol terhadap konsumen dalam hubungan Kkerja dan
sebagainnya.

c) Prinsip Keadilan bahwa setiap orang dalam berbisnis
diperlakukan sesuai dengan haknya masing-masing dan tidak

ada yang boleh dirugikan.

22 Nawawi Ismail. Etika Bisnis Islam, (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2014), 21-23.
> Muhammad Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, 36.
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d) Prinsip saling menguntungkan juga dalam bisnis yang
kompetitif.

e) Prinsip integritas moral ini merupakan dasar dalam berbisnis,
harus menjaga nama baik perusahaan tetap dipercaya dan
merupakan perusahaan terbaik.

Demikian pula dalam Islam, etika bisnis Islam harus
berdasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang berlandaskan pada
Al-Qur’an dan Al-Hadits, sehingga dapat diukur dengan aspek
dasarnya yang meliputi:

a) Barometer ketagwaan seseorang. Allah SWT berfirman (QS.

Al- Bagarah, 2: 188) %
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Artinya : Dan janganlah kalian memakan harta sebagian yang
lain dengan cara yang bathil. Dan janganlah pula
kalian membawa urusan harta itu kepada hakim, agar
kamu dapat memakan sebagian dari harta manusia
dengan cara yang dosa sedangkan kalian
mengetahui. (QS. Al-Bagarah: 188)

Avyat ini berada persis setelah ayat-ayat yang berkaitan
dengan ibadah ramadhan, di mana output dari ramadhan itu
adalah taqwa. Sehingga ayat ini menunjukkan bahwa salah

satu ciri mendasar orang yang tagwa adalah senantiasa

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 29.
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bermuamalah dengan Muamalah Islami (berbisnis secara
Islami)
b) Mendatangkan keberkahan. Allahn SWT berfirman (QS. Al-

A“raf, 7: 96)

Artinya : Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan
bertakwa, pasti Kami akan melimpahkan kepada
mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka
Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah
mereka kerjakan. (QS. Al-A’raf: 96)%

Harta yang diperoleh dengan cara yang halal dan baik
akan mendatangkan keberkahan pada harta tersebut, sehingga
pemanfaatan harta dapat lebih maksimal bagi dirinya maupun
bagi orang lain. Sebaliknya, harta yang diperoleh dengan cara
yang tidak halal atau tidak baik, meskipun berjumlah banyak
namun tidak mendatangkan manfaat bahkan senantiasa
menimbulkan kegelisahan dan selalu merasa kurang.

c) Mendapatkan derajat seperti para Nabi, Siddign & Shuhada’.

Rasulullah SAW bersabda:

Islam memberikan penghargaan yang besar terhadap

pebisnis yang shaleh, karena baik secara makro maupun mikro

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 29.
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pembisnis yang shaleh akan memberikan kontribusi positif
terhadap perekonomian suatu negara, yang secara langsung
atau tidak akan membawa kemaslahatan bagi umat Islam.

d) Berbisnis merupakan sarana Ibadah kepada Allah SWT.
Banyak ayat yang menggambarkan bahwa aktivitas bisnis
merupakan sarana ibadah, bahkan perintah dari Allah SWT. Di

antaranya adalah (QS. At-Taubah, 9: 105):
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Artinya : Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mu’min akan melipat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan. (QS. At-Taubah: 105).



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian salah satu komponen penting dalam suatu penelitian.
Dengan mengunakan metode penelitian yang tepat maka penelitian bisa dilakukan
dengan mudah lebih terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Metode
yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.?

Metodologi penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuran yang
telah ditentukan.?” Seorang peneliti yang akan melakukan proyek penelitian,
sebelumnya dituntut untuk mengetahui dan memahami metode serta sistematika
penelitian, jika peneliti tersebut hendak mengungkapkan kebenaran melalui suatu
kegiatan ilmiah. Adapun dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik atau
metode penelitian yang meliputi:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseaceh) yaitu
penelitian yang dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala-gejala.?®

Baik dalam bentuk kata-kata maupun bahasa, serta bertujuan untuk memahami

% Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
6.

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Peraktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2012), 126.

?8 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research Jilid 1, (Yogyakarta: Andi, 2000), 10.
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fenomena yang ditemukan yang berada dilapangan berdasarkan bukti-bukti
dan fakta sosial.

Seperti pada buku lexy J. Moeleong yang berjudul “Metodologi
Penelitian Kualitatif” oleh Bagdad dan Taylor penelitian kualitatif
didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dari perilaku yang diamati.?® Alasan mengunakan
metode ini pertama, menyajikan secara lansung hakikat hubungan antara
peneliti dengan responden dan yang kedua, lebih peka dan lebih dapat
memudahkan peneliti dengan pola-pola nilai yang dihadapi. Dan dapat
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data secara lengkap dan
menafsirkan data yang ada di lapangan.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Warung internet Sky Net yang terletak di
JI. Sukowono Desa Tamanan Kec. Tamanan Kab. Bondowoso. Alasan peneliti
dilakukan di warung internet ini karna Warung internet ini Terletak di ujung
gang jauh dari keramaian jalan raya, akan tetapi warung internet ini selalu
banyak di kunjungi pengunjung mulai dari anak-anak sampai dewasa, yang
kebanyakan dari mereka adalah para pelajar sekolah.

Maka dengan melihat realitas diatas peneliti berasumsi awal bahwa
pengelolaan dan manajemen yang dilakukan oleh Warung internet Sky Net
sangat baik. Namun peneliti ingin melihat manajemen atau pengelolaan

Warung internet Sky Net dari tinjauan Etika Binis Islam.

2 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 3.
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C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini (subyek penelitian) diuraikan tentang sumber data dan
jenis data. Uraian tersebut meliputi siapa yang hendak dijadikan informan atau
subyek penelitian dan bagaimana data akan dicari. Yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.*

Menurut Lofland dalam bukunya Moleong, sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, Selebihnya adalah data
tambahan seperti data tertulis, foto, dan statistik.**

Adapun penelitian ini menggunakan tehnik perposive sampling yaitu
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Cara peneliti
memilih orang tertentu yang dianggap paling tahu apa yang akan diteliti dan
diharapkan.®

Oleh karena itu didalam sebuah penelitian subjek peneliti merupakan
suatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah
data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Adapun
yang menjadi subjek penelitian adalah sebagai berikut: Adapun yang menjadi
informen dalam penelitian ini antara lain :

1. Pemilik Warung internet Sky Net
2. Pengawai Warung internet Sky Net

3. Penguna jasa Warung internet Sky Net.

%0 Syharsimi Arikunto. 2003. Manajemen Penilitian. Jakarta: Pustaka Pelajar., 118
3! Lexy J, Moleong,. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Rosda Karya., 118
%2 Sugiono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati., Dan R &D. Bandung: Alfabeta.
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D. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan deskrepsi kegiatan yang
diamati merupakan sumber data utama. Oleh karena itu, untuk memperoleh
sumber data yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
dijelaskan diatas, maka diperlukan penentuan informan yang tepat dan
representative dalam menguraikan masalah yang diteliti.

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
Pertama, Data primer yaitu data yang diperoleh lansung dari sumber utama.*®
Data primer ini diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan Pemilik
Warung internet Sky Net, Pengawai Warung internet Sky Net dan pengguna
jasa Warung internet Sky Net.

Kedua, Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai refrensi,
seperti buku-buku, dokumentasi, peratura- peratuan, SOP Warung internet
Sky Net dan dokumen lain yang berkaitan dengan pemasaran dan etika bisnis
Islam.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metodologi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data-data yang diperlukan dari objek penelitian sebenarnya. Langkah-

langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

%% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), 12.
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1. Observasi

Observasi adalah tahapan awal dalam memualai penelitian untuk
mengetahui gambaran umum tentang objek penelitian.®* Dalam
melaksanakan observasi atau pengamatan, peran peneliti sebagai pengamat
dalam hal ini sepenuhnya sebagai pameran serta melakukan fungsi
pengamatan. Dengan kata lain pengamat hanya melakukan satu fungsi
dalam hal ini hanya mengadakan pengamatan saja.

Adapun data yang diperoleh atau dikumpulkan dari metode ini
adalah:
a. Keadaan lokasi Warung internet Sky Net
b. Alamat lengkap Warung internet Sky Net
c. Pelaksanaan pengelolaan Warung internet Sky Net
d. Sarana pendukung dalam kegiatan pengelolaan Warung internet Sky

Net
e. Data pemilik dan pegawai Warung internet Sky Net
2. Interview atau wawancara

Interview atau wawancara, yaitu suatu percakapan tanya jawab
lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan
diarahkan pada suatu masalah tertentu.*®

Adapun data yang diperoleh dan kami kumpulkan dari metode ini

adalah:

%S, Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2014), 106.
% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial. (Bandung: CV. Mandur Maju, 1996), 187.
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a. Pemilik Warung internet Sky Net
1) Sejarah Warung internet Sky Net
2) Manajemen Pengelolaan bisnis Warung internet Sky Net
3) Standar oprasional Warung internet Sky Net
4) Struktur organisasi Warung internet Sky Net
b. Pegawai Warung internet Sky Net.
1) Managemen pengelolaan Warung internet Sky Net
2) Laporan keuangan Warung internet Sky Net
3) Mekanisme pelaporan keuangan dan organisasi Warung internet
Sky Net
4) Penigkatan mutu kerja dan pelayanan Warung internet Sky Net
5) Pemasaran dan mobilisasi pengunjung Warung internet Sky Net
c. Pengunjung Warung internet Sky Net
1) Manajemen pelayana konsumen
2) Berapa harga setiap mengunkan jasa
3) Mengapa memilih Warung internet Sky Net
4) Apa sajakah situs yang biasanya diakses
3. Dokumenter
Dokumenter adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasi, notulen
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rapat, agenda, dan sebagainya.*® Dalam hal ini penulis mengumpulkan
data-data berupa:
a. Sejarah Warung internet Sky Net
b. Struktur Warung internet Sky Net
c. Dokumen pelanggan Warung internet Sky Net
d. Jumlah data pelangang Warung internet Sky Net
e. Data grafik pelanggan Warung internet Sky Net
F. Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data
dan mengambil kesimpulan yang terkumpul. Kesemuanya adalah untuk
menyimpulkan data secara teratur dan rapi. Dalam pengolahan data ini penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang digunakan
terhadap suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian diklasifikasikan,
disusun, dijelaskan yankni digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang
digunakan untuk memperoleh kesimpulan.®’

Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Anaslisa data
menjadi pegangan bagi peneliti selanjutnya. Analisa data difokuskan selama
proses dipalangan bersama dengan pengumpulan data. Analisa data terdiri dari

tiga jalur, Yaitu:

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek),(Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), 206.
%7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), 208.
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1. Reduksi data
Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan dengan
jumlah yang relatif banyak dan komplek, sehingga memerlukan klarifikasi
dari beberapa penemuan data yang telah didapat dilapangan.®®
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagian, hubungan antara katagori, pecatatan dan
sejenisnya. Dengan adanya penyajian data maka akan diperoleh
kemudahan dalam pemahaman serta dapat merencanakan langkah kerja
selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan
Menurut suginono kesimpulan dalam penelitian kualaitatif
merupakan penemuan baru yang sebelumnya belum ada.** Dalam
aplikasinya, temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek
penelitian yang sebelumnya masih semu dan abstark.maka setelah
dilalukan penelitian menjadi trasparan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang mengandung tahap
pengumpulan data berikutnya. Oleh karna itu, peneliti perlu meninjau

kembali objek penelitian guna menguji keabenaramya, kekokohan dan

% Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 247.
% Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, 253.
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kecocokan yang selanjutnya penelti akan mengembangka hasil penelitian
ini dengan berbagai metode dan kesempatan dari pihak yang bersangkutan.
G. Keabsahan Data
Data yang berhasil dikumpulkan dari lapangan dan dicatat dalam
kegiatan penelitian untuk dilakukan validitas agar kebenarannya dapat
dipertangung jawabkan untuk keabsahan data pada penelitian ini. Peneliti
menggunakan triangulasi data. Triangulasi data menurut moeleong adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang bermanfaatkan sesuatu yang lain.*
Triangulasi dalam pegujian validitas data ini diartiakan sebagai
pengecekan data berbagai sumber dan berbagai cara dan waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, metode dan waktu.** Dari beberapa
sumber data tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti kuantitatif melainkan
dideskripsikan, dikatagorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan
mana Yyang spesifik dari sumber-sumber tersebut. Data yang dianalisa
kemudian di simpulkan dalam bentuk penyajian data.
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan triangulasi sumber yakni
mengali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber
prolehan data. Misalnya hasil wawancara, dokumen tertulis, arsip, dokumen

sejarah Warung internet Sky Net.

“0 Laxy J Maoleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
1 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, 125.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah

Warung internet Sky Net adalah usaha yang bergerak dibidang
penyedia internet. Warung internet Sky Net yang didirikan oleh Bapak
Haryanto ini mulai beroprasi secara resmi pada bulan maret 2009 dengan
jumlah operator pertma 1 orang.

Ada beberapa alasan melatarbelakangi berdirinya Warung internet
Sky Net ini. Diantaranya adalah menghadirkan teknologi informasi
melalui komputer dengan berbasis jaringan atau internet seccara murah
kepada masyarakat Tamanan dan masyarakat dapat mengakses dan
mengikuti perkembangan teknologi komputer internet.

Usaha di bidang teknologi jaringan komputer dmemiliki keuinikan
tersendiri  dismping harus memiliki kedinamisan dalam mengikuti
perkemabangan teknologi komputer khususnya internet. Tiap persoalan
yang ada disuatu warung internet harus seorang yang selalu dinamis dan
mampu mengikuti perkemabangan teknoligi komputer yang cepat agar
melayani konsumen dapan memeberikan informasi terbaru.

Pada dasarnya komputer dengan jaringan atu internetini merupakan
salah satu alat bantu untuk mempermdah dalam mencari informasi, baik

informasi yang ada dalam negeri maupun luar negeri. Oelh karna itu,
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keberadaan Warung internet Sky Net di lingkungan masyarakat sangat
membantu.
2. Tujuan
Tujuan dari warung internet Sky Net berupa:
a. Sebagai usaha keluarga
b. Memfasilitasi masyarakat dalam kebutuhan jaringan internet.
c. Menfasilitasi masyarakat untuk kebutuhan informasi online.*?
3. Struktur Lembaga

Struktur organisasi merupakan bagian yang harus ada pada setiap
instansi atau dinas pemerintahan sebagai realisasi kerja struktur sebuah
instansi atau dinas pemerintahan tersebut, serta menunjukan hirarki
struktur kerja. Dalam usaha warung internet Sky Net ini memiiki struktur
organisasi sebagaimana berikut:
Kepala/penagung jawab : Haryanto
Karyawaan : Hastutik

Nur Fadila

Kepala/ Penagung jawab adalah Bapak haryanto sendiri sebagai
pemilik usaha yang dirintisnya sejak tahun 2009 dengan tugas:
- Mengontrol seluruh sistem perangkat koputer
- Mengevaluasi kas/keuangan

- Menjalankan pemasaran

2 Wawancara dengan Bapak Haryanto pada tanggal 02 Agustus 2018
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Karyawan memeliki tugas:
- Membantu pemasaran
- Menjaga dan melayanai pengunjung
- Melaporkan hasil setiap hari.*®
4. Jam Oprasional
Hari Senin sd Sabtu buka jam 08:00 WIB sd 20:00 WIB
Hari Miggu buka jam 07:00 WIB sd 20:00 WIB
5. Penetapan Harga
Sebagai usaha mandiri dan individu, Warung Internet Sky Net
memiki auturan yang setiap waktu bisa berubah sebagai peningkatan
pendapatan.  Produk-produk yang ditawarkan bermacam-macam
diantaranya:
- 1jam harga Rp 2.000,-
- 3 jam harga Rp 5.000,-
- 5jam harga Rp. 8.000,-
Harga Paket Game Online
- 1 Jam harga Rp.3.000,-
- 3 jam Harga Rp 6.000
- 5jam harga Rp 9.000,-

- 10 jam harga 15.000,-*

8 Wawancara dengan Bapak Haryanto pada tanggal 02 Agustus 2018
* Wawancara dengan Bapak Haryanto pada tanggal 02 Agustus 2018
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6. Fasilitas Warung internet Sky Net
Dalam rangka memenuhi keinginan konsumen, Warung internet Sky Net
memberikan dan menyediakan beberapa fasilitas seperti:
a. Ruang Tertutup
Rungan tertutup memberikan prifasi lebih terhadap pengunjung
demi memberikan kenyamanan .
b. Soft drink dan Snak
Konsumen yeng merasa lapar dapat membeli makanan ringan
dan minuman dengan harga murah.
c. CD-ROM dan Earphone
Komputer yang digunakan dilengkapi dengan CD room
diharapkan mampu memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi
komsumen dalam berinternet.
7. Aturan Sky Net
Aturan warung internet Sky Net.
a. Tanyakan terlebih dahulu kepaa oprator apakah ada PC yang tidak
digunakan.
b. Untuk menjaga kebersiahan, puntung rokok dan sampah dibuang pada
tempatnya.
c. Dilahkan gunakan PC klien yang disediakn dan hidupkan komputer
kemudian pilih menu tarof harga. Maka komputer bisa digunakan.
d. Jika ingin pindah PC harap lapor kepda oprator dan secara sistem akan

diproses oleh operator.
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e. Jika hendak menigalkan dan telah selesai. Harap kembali kemenu dan

teka pemberhetian tarif dan matikan PC.

B. Penyajian dan Analisis Data

1. Pengelolaan Warung internet Sky Net Bondowoso

Warung internet atau yang biasa kita sebut warung internet adalah
salah satu jenis wirusaha moderen yang berkembang dimasyarakat untuk
menjawab kebutuhan pasar terhadap jaringan komputer dan internet.
Warung internet digunakan untuk bermacam-macam tujuan, bagi pelajar
dan mahasiswa warung internet banyak digunakan untuk mengerjakan
tugas atau pekerjaan rumah, juga untuk menulis skripsi atau melakukan
riset. Bagi masyarakat umum warung internet digunakan untuk memeriksa
Kiriman surat-e terbaru, melamar pekerjaan, bersosialisasi dan
berkomunikasi (chatting), sarana menikmati hiburan dan lainnya.* Adapun
biaya yang dikeluarkan penyewa dipatok per-jam atau per-menit.

Warung internet Sky Net adalah salah satu warung internet yang
berada didesa tamanan, kecamatan bondowoso. Dalam perjalanannya
Warung internet Sky Net meiliki beberapa pengolaan promosi dan
pemasaran yang dilakukan sebagai meningkatkan pengunjung dan
pendapatan.

”Setiap bulan biasanya kita mencari cara mas, agar pengujung tidak

sepi, dalam perinsip kami. Pengunjung itu adalah raja, kesni untuk

mencari kebutuhan sehingga apa yang kami tawarkan tidak boleh

sampai megecewakan. Baik internet yang lemot bahkan
pemadaman’*®

*® http://id.wikipedia.org/wiki/Warung internet. di akses pada: 11/11/2006 jam:21.00 wib

“® Wawancara dengan Bapak Haryanto pada tanggal 02 Agustus 2018


http://id.wikipedia.org/wiki/Warnet
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Warung internet Sky Net sendiri memeiliki beberapa penunjang dan
sistem yang diberikan kepada pengunjung dengan tarif harga yang normal
dan standar masyarakat sekitar.

a. Sistem Pelayanan Warung internet Skay Net

Sistem pelayanan adalah salah satu indikator dalam
kewirausahan. Bagaimana penjual jasa bisa memberikan kepuasana
kepada penguna jasa baik secara materi maupn non materi.

Dalam perakteknya Warung internet Sky Net memiliki
komitmen yang kuat dalam pelayanan, dengan perinsip pemiliki usaha
“pengunjung adalah raja” sebagai bentuk kekuatan moril bagi pemilik
dan pegawai dalam memberikan pelayanan yang maksimal bagi
pengunjung. Bapak Haryanto memperaktekan prinsip ini dengan
mengajarkan  kedisiplinan dan kebersihan kepada pelayannya.
Kedispilan yang selalu ditekankan untuk selalu tanggap dan ramah
kepada kebutuhan pelanggan.

”Bagi kami mas, pengunjung itu adalah raja, kesini untuk

mencari kebutuhan, sehingga apa yang kami tawarkan tidak

boleh dampai mengecewakan pengunjung”™*’

Sama halnya yang disampaikan Hastutik karyawan Warung
internet Sky Net:

“Bapak selalu menegaskan tentang perinsip dan pelayanan

pengunjung diutamakan mas, karna Kkita mendapatkan

penghasilan dari meraka dan kami hanya menyediakan
fasilititas yang terbaik™*®

*" Wawancara dengan Bapak Haryanto pada tanggal 02 Agustus 2018
8 Wawancara dengan Hastutik pada tanggal 06 Agustus 2018
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Begitu juga yang dituturkan oleh Nur Fadila:

“Jika ada pelanggan mas, kita sebaik mungkin untuk melayani

dengan ramah senyum, menyapa dengan sopan, menanyakan

untuk keperluannya, intinya bagaimana kita membuat nyaman
disini mas™*

Dalam pelayanan tidak lepas dengan fasilitas demi
kenyamanan pengunjung atau pengguna internet. Beberapa fasilitas
yang ditawarkan oleh pengelola warung internet beurpa fasilita ruang
dan diluar ruangan:

1) Ruang Tertutup

Ruangan tertutup memberikan prifasi lebih terhadap
pengunjung demi memberikan kenyamanan.

Ruangan ini di desain dengan sekat dan pembatas antar
satu komputer dengan komputer yang lain dengan memberikan
privasi dan kenyamanan bagi pengunjung. Namun tidak
menghilangkan kewaspadaan untuk melakukan tindakan asusila.

2) Soft drink dan Snak

Konsumen yeng merasa lapar dapat membeli makanan
ringan dan minuman dengan harga murah. Fasilitas ini sebagai
penunjang kebutuhan primer dalam menikmati jasa. Harga yang

diberikan tidak terlalu mahal namun kualitas makanan dan

minuman juga diutamakan.

9 Wawancara dengan Nur Fadila pada tanggal 06 Agustus 2018
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CD-ROM dan Earphone

Komputer yang digunakan dilengkapi dengan CD room
diharapkan mampu memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi
konsumen dalam berinternet. CD Room yang disediakan Warung
internet Sky Net sudah bisa menampung 2 GB file dengan
ketentuan pengunjung bisa mengakses data yang disimpan tanpa
terhapus disistem. Earphon sebagai penunjang kebutuhan vidio
call, chatting, musik dan melihat film.
Musholla

Musholla adalah fasilitas diluar ruangan yang akan
memeberikan kemudahan bagi konsumen untuk dapat berinternet
dalam waktu tanpa meningalkan warung internet. Musholla ini
kami sediakan untuk pengunjung dalam melakukan ibadah
rohaniah sebagai kebutuhan pengunjung.
Lahan Parkir

Lahan parkir adalah bentuk pelayana diluar raunagn demi
menjaga kaamana kendaraan pengunjung.

Semua fasilitas ini juga selalu diperhatikan oleh pengelola dan

karyawan Warung internet Sky Net, agar tetap bersih dan bisa

digunakan manfaatnya.

Nur Fadila sebagai karyawa juga memaparkan:

“Fasilitas yang kita berikan disini selalu kita rawat mas, baik
itu ruangan, musholla, computer dan internet. Agar pengunjung
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bisa betah, karna kalau kotor dan tidak terawat biasanya masuk
saja dha mau berkunjung itu masa”*°

Imam selaku pengunjung memaparkan:

“Disini pelayanan baik mas, fasilitasnya yang disediakan juga

menunjang dan bersih mas. Parkirnya juga lumayan luas dan

bisa dilihat secara langsung dari sini mas™"
b. Manajemen Penentuan Harga Warung internet Sky Net.

Harga adalah nilai tukar suatu barang mengunakan uang. Dalam
ilmu ekonomi harga adalah kesepakatan antara penjual dan pembeli
dalam menaksir barang. Harga sendiri memiliki fungsi sebagai
pengukur nilai barang atau jasa yang dijual.

Harga penguna jasa dalam Warung internet Sky Net ditentukan
oleh pemilik dengan berbagai macam paket. Dan pengukuran semua
tersistem disatu komputer operator.

Bapak Haryanto memaparkan:

“Harga jasa disini relatif murah mas, karna kami sadar penguna

warung internet disini masyarakat sekitar dan pelajar.

Penghitungannya secara otomatis disistem mas diinduk komuter

yang secara khusus dioprasikan saya dan karyawan”52
Nur Fadila selaku karyawan juga memaparkan:

”Harga warung internet disini dihitung setip jam mas, kalau

biasa setiap jamnya Rp 2.000,- , beda kalau paketan mas. Kalau

paketan 3 jam harga Rp 5.000,-, 5 jam harga Rp. 8.000, dan

harga paketan geme online 3 jam Harga Rp 6.000, 5 jam harga
Rp 9.000, 10 jam harga 15.000"%

%0 Wawancara dengan Nur Fadila pada tanggal 06 Agustus 2018
5! Wawancara dengan Imam pada tanggal 16 September 2018

°2 \Wawancara dengan Haryanto pada tanggal 02 Agustus 2018
> Wawancara dengan Nur Fadila pada tanggal 06 Agustus 2018
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Ahmad Saifi sebagai pengguna jasa mengatakan:

”Warung internet disini enak buat gem online mas, meskipun

kita berjam jam kenanya murah, karna ada pemilhan paket

yang ditawarkan sebelum kita mengunkan jearinagn internet.

Dan internetnya tidak lemot mas™>*

Imam penguna jasa warung internet juga memaparkan:

“Saya baisanya mengukana sistem paket mas, karna saya

biasnaya buat tugas kuliah dan chatingan mas, jadi butuh waktu

lama lah. Sya ambil paket 3 jam harga Rp. 5.000,- untuk sekali
pakai begitu mas.

Harga yang ditawarkan oleh Warung internet Sky Net ada
harga normal dan harga paketan. Harga normal adalah harga biasa
disaat kita mengakses internet maksimal 1 jam. Harga paketan adalah
harga yang ditawarklan dengan batas minimal akses internet 2 jam
dengan harga lebih murah.

Harga normal:

- 1jam harga Rp 2.000,-
Harga Paketan:

- 3 jam harga Rp 5.000,-
- 5jam harga Rp. 8.000,-
Harga Paket Gem Online

- 3 jam Harga Rp 6.000
- 5jam harga Rp 9.000,-

- 10 jam harga 15.000,-

> Wawancara dengan Ahmad Saifi pada tanggal 07 Agustus 2018
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c. Respon dan reward kepada konsumen
Respon terhadapa konsumen akan dilakukan secara tanggap
olen pengelola. Dengan selalu melakukan pengecekan dan
pembersihan virus setiap harinya oleh pengelola.
Bapak Hartono menyampaikan:
“Sistem jaringan internet dan komputer yang dirangkai paralel
begini cenderung terkena virus mas, jika virus semakin banya
juga kan tergangu kesistem sehingga megakibatkan jaringan
loding dan komputer terasa lemot. Kita sebelum menutup pasti
tiap malamnya direstas secara sistem unutk membersihkan
virus itu mas”™>
Hastutik sebagai karyawan juga memaparkan:
“Jika pengunjung sudah komplen mas, biasanya ada jaringan
yang eror. Kami harus tanggap dan cepat untuk pengunjung
tidak kecewa mas™>®
Reward terhadap pelanggan diberikan oleh pengelola warnet
dengan akumulai pengunaan jasa setiap bulannya. Jika pengunjung
sudah memakai 20 jam selama satu bulan, digratiskan pemakaian jasa
selama 2 jam.
Bapak Hartono menyampaikan:
“Untuk pelangan tetap kami sediakan diskon mas, jika satu
bulan menyewa sampai 20 jam, kita kash gratis pemakaian jasa
Nur Fadila sebagai karyawan juga memaparkan:
“Biasanya anak-anak yang suka game online sering dapat

diskon begitu mas, karna meraka tiap harinya minimal 1 jam
dan tiap hari apa lagi hari minggu mereka kesini”*®

% Wawancara Haryanto pada tanggal 02Agustus 2007
%6 Wawancara Hastutik Pada tanggal 06 Agustus 2018
> \Wawancara Haryanto pada tanggal 02Agustus 2007
*8 Wawancara Nur fadila pada tanggal 06 Agustus 2007
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Ahmad Saifi sebagi konsumen mengatakan:
“Diskon dengan penghitungan akumulasi jam setiap bulannay
itu menarik mas, mungkin tidak ada diwarnet warnet lain. Saya
sebatas mengetahui saja biasanya ditampilkan bersamaan
dengan tampilan menu”>
2. Analisa pengelolaan Warung internet Sky Net Bondowoso Perspektif
Etika Bisnis Islam.

Etika bisnis Islam dibutuhkan dalam bisnis ketika manusia mulai
menyadari bahwa kemajuan dibidang bisnis justru telah menyebabkan
manusia semakin tersisin dari nilai-nilai kemanusiaannya (humanitik).
Sehingga dikalangan pelaku bisnis muncul mitos bahwa bisnis adalah
bisnis, bahwa bisnis hanya mencari keuntungan semata.

Bisnis yang dinilai buruk jika bisnis tersebut dilakukan dengan
cara-cara yang bertentangan dengan ajaran Islam, jika bisnis itu halal
namun lantaran cara-cara untuk melakukan kegiatan bisnisnya dengan
berbohong dengan mengelabui pihak-pihak yang terlibat misalnya tenaga
kerja, produsen atau konsumen dan lain-lain, maka hal tersebut dalam
kategori bisnis yang buruk. Terhadap konsumen pelaku bisnis melakukan
kebohongan dengan mengatakan barang yang dihasilkan kurang atau tidak
semutu dia katakan atau yang diberikan.®

Dalam perakteknya Warung internet Sky Net memiliki prosedur

untuk meningkatkan nilai usahanya. Baik dari sistem pelayanan,

> Wawancara Haryanto pada tanggal 07 Agustus 2007
% Muslich, Etika Bisnis Islami, cet ke-1, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 60-61.
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penyediaan fasilitas penentuan harga kepada pengguna jasa dan jam
oprasional karyawan.
a. Sistem Pelayanan Warung internet Sky Net
Sistem palayanan yang diutamakan adalah bagaimana
pengunjung merasa nyaman dan betah berlama lama diwarung internet
Sky Net. Dengan mengedepankan prisinsip pengunjung adalah raja,
warung internet sky net memberikan pelayanan berupa sistem dan
fasilitas yang semaksimal mungkin.
Dalam perakteknya warung internet Sky Net dengan prinsip
Etika Bisnis Islam yang dikatakan oleh Muhaamd Abdul Aziz dalam
bukunya Etika Bisnis Islam menjelaskan Prinsip integritas moral
merupakan dasar dalam berbisnis, harus menjaga nama baik
perusahaan tetap dipercaya dan merupakan perusahaan terbaik.
Warung Internet Sky Net telah memperaktekan dengan mejaga hama
baik perusahaan dengan memebrikan pelayanan dan sistem yang baik
bagi pengunjung.
b. Manajemen Penentuan Harga Warung internet Sky Net.
Harga adalah nilai tukar suatu barang menggungkan uang.
Dalam ilmu ekonomi harga dalah kesepakatan antara penjual dan
pembeli dalam menaksir barang. Harga sendiri memiliki fungsi
sebagai pengukur nilai barang atau jasa yang dijual.
Penentuan harga yang dilakukan oleh warung internet sky net

adalah harga yang standar bagi penyedia jasa internet, dengan harga
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dari Rp 2.000,-/jam hingga harga paketan. Menandakan bahwa ada
banyak tawaran harga yang terjangkau yang diberikan kepada
pengunjung untuk kepuasan yang didapatkan oleh pengunjung.

Dalam prakteknya Warung internet Sky Net telah memberikan
tawaran dengan mencantumkan harga terlebih dahulu dimenu sebelum
mengaktifkan data internet. Hal ini menunjukan bahwa ada
keterbukaan antara pengelola warung internet dan penguna jasa terkait
harga. Sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam bahwa semua bentuk
muamalah dilakukan antara suka rela tanpa adanya paksaan. Maka dari
itu penentuan harga dari Warung internet Sky Net kepada pengguna
jasa sesuai dengan etika bisnis Islam.

Respon dan reward kepada konsumen

Respon terhadap konsumen akan dilakukan secara tanggap
oleh pengelola. Dengan selalu melakukan pengecekan dan
pembersihan virus setiap harinya oleh pengelola. Respon ini termasuk
dari sistem pelayanan penjuang terhadap pelanggan untuk
mendapatkan jasa internet yang maksimal.

Dalam perakteknya warung internet Sky Net telah melakukan
penanganan terhadap hal yang akan terjadi. Dengan rutin pengelola
melakukan pengontrolan virus yang bisa menggagu dan merusak
sistem dan segera menagapi segala bentuk komplen dari pengunjung

baik dari fasilitas maupun jaringan yang telah disediakan.
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Dalam perakteknya warung internet dalam hal respon terhadap
aduan pelanggan sesuai dengan etika Bisnis Islam untuk adil dalam
memberikan pelayanan terhadap pelanggan dengan jasa yang telah
mereka bayar.

Reward yang diberikan adalah sistem bagian dari promosi
untuk menggunakan jasa diwarung internet Sky Net, rewad yang
diberikan terhadap pelangan dengan sistem akumulasi jam pengunaan
jasa selama satu bulan selama 20 jam pengunaan jasa maka akan
dibebaskan 2 jam menggunakan jasa tanpa biaya. Sistem ini berlaku
kelipatan selama satu bulan.

Dalam perakteknya berkaitan dengan sitem pelayanan untuk
meningkatkan pengunjung sudah sesuai dengan Etika Bisnis Islam
dengan prinsip yang telah dipaparkan diatas bahwa Prinsip saling
menguntungkan juga dalam bisnis yang kompetitif baik dari penyedia
jasa maupun pengguna jasa.

C. Pembahasan Temuan
1. Pengelolaan Warung Internet Sky Net Bondowoso
a. Sistem Pelayanan Warung Internet Skay Net

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengelolaan
bisnis Warung internet Sky Net ini penuh pertimbangan dan kehati-
hatian memberikan pelayanan jasa kepada pengguna jasa atau

pengunjung.
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Warung internet dijalankan dengan asas kejujuran dan penuh
kehati-hatian, mengoptimalkan segala kebutuhan pengunjung adalah
modal utama yang dilakukan oleh pemilik untuk memberikan
kenyamanan dan kepuasan tersendiri terahadap pengunjung atau
pengguna jasa.

Dari hasil temuan ini sudah sesuai dengan sistem warung
internet dalam melakukan pengoptimalan kerja terhadap pengunjung.

Fasilitas juga sebagai prasarana yang mendukung dalam
kepuasan pengunjung, hal ini sudah dilakukan secara baik oleh
pemilik Warung internet Sky Net dengan ketersediaanya fasilitas yang
diberikan berupa ruangan, jaringan internet, makanan dan minuman
ringan, musholla dan CD room serta earphone.

Dari hasil temuan ini sesuai dengan UU nomor 8 tahun 1999
pasal 4 tentang perlindungan konsumen bahwa konsumen memilki
hak atas kenyamanan, keamanan dalam mengkonsumsi barang atau
jasa

Dari hasil temuan ini juga memberikan gambaran bahwa
praktek yang dilakukan oleh warung internet Sky Net telah sesuai
dengan Etika Bisnis Islam, yang mana dalam jenis barang yang
dipinjamkan atau dimabil jasanya tidak dilarang oleh syariat dan

dalam pelayanan terhadap pengunan sesuai dengna prinsip Keadilan
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bahwa setiap orang dalam berbisnis diperlakukan sesuai dengan
haknya masing-masing dan tidak ada yang boleh dirugikan. ®*
b. Manajemen Penentuan Harga Warung internet Sky Net.

Harga adalah nilai tukar suatu barang mengunkana uang.
Dalam ilmu ekonomi harga dalah kesepakatan antara penjual dan
pembeli dalam menaksir barang. Harga sendiri memiliki fungsi sebagai
pengukur nilai barang atau jasa yang dijual.

Dalam prakteknya harga yang dintetukan oleh pemilik warung
internet dilakukan secara baik dengan mengeluarkan dua jenis harga,
harga biasa dan harga paket. Harga biasa ditawarkan bagi pengun jasa
dengan durasi waktu minimal 1 jam. Harga paket adalah harga yang
ditawarkan bagi penguna waktu dengan minimal durasi waktu 2 jam
dengan harga Rp 2000,-/jam dan Harga Paketan denga durasi waktu
minimal 3 jam harga Rp 5.000, 5 jam harga Rp. 8.000, dan Harga
Paket Gem Online dengan minimal waktu 3 jam Harga Rp 6.000, 5
jam harga Rp 9.000,-, 10 jam harga 15.000,-

Dalam temuan ini Warung internet Sky Net sudah sesuai
dengan UU perlindungan kosumen, bahwa penjual atau penyedia jasa
tidak boleh mengelabuhi atau menyesatkan konsumen dengan
menaikan harga dengan melakukan obrolan atau lelang.

Dalam temuan di warung internet Sky Net juga sudah sesuai

dengan Etika Bisnis Islam terkait dengan penentuan harga. Dalam

%1 Muhammad Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, 36.
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buku Etika Bisnis Islam karya Nawawi Ismail menjgatakan bahwa
menentukan harga tidak boleh menggunakan cara-cara Yyang
merugikan pembisnis lainnya. Islam tentu memperbolehkan pedagang
untuk mengambil keuntungan, karena hakekat dari berdagang adalah
untuk mencari keuntungan. Namun, untuk mengambil keuntungan
janganlah berlebih-lebihan.®®> Dalam perakteknya warung internet Sky
Net tidak mengambil keuntungan yang berlebihan dan masih mudah
diakses oleh penguna jasa internet.
c. Respon dan reward kepada konsumen

Respon terhadap konsumen akan dilakukan secara tanggap
oleh pengelola. Dengan selalu melakukan pengecekan dan
pembersihan virus setiap harinya oleh pengelola. Respon ini termasuk
dari sistem pelayanan penjuang terhadap pelanggan untuk
mendapatkan jasa internet yang maksimal.

Dalam prakteknya warung internet Sky net telah melakukan
penanganan terhadap hal yang akan terjadi. Dengan rutin pengelola
melakukan pengontrolan virus yang bisa mengganggu dan merusak
sistem dan segera menaggapi segala bentuk komplen dari pengunjung
baik dari fasilitas maupun jaringan yang telah disediakan.

Dari hasil temuan ini warung internet Sky Net sudah
menjalankan sesuai dengan etika bisnis Islam dengan prinsip

keterbukaan dengan pelanggan. Dengan sistem pengaduan yang

%2 Nawawi Ismail. Etika Bisnis Islam, (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2014), 21-23.
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segera ditangapi maka hak hak yang seharusnya diperoleh oleh
pelanggan tidak akan tidak terpenuhi oleh pengelola warung innternet
ini.

Reward yang diberikan adalah sistem bagian dari promosi
untuk menggunakan jasa diwarung internet Sky Net, rewad yang
diberikan terhadap pelangan dengan sistem akumulasi jam pengunaan
jasa selama satu bulan selama 20 jam pengunaan jasa maka akan
dibebaskan 2 jam mengunakan jasa tanpa biaya. Sistem ini berlaku
kelipatan selama satu bulan.

Dari hasil temuan ini menegaskan bahwa ada keseriusan yag perlu
diapresiasi oleh pengelola untuk meningkatkan pendapatan dengan cara
yang baik dan diperbolehkan. Sistem reward adalah hal yang
diperbolehkan prinsip etika Bisnis Islam dengan catatan saling
keterbukaan antara pemberi dan penerima reward.

. Analisa pengelolaan Warung internet Sky Net Bondowoso Perspektif
Etika Bisnis Islam.
a. Sistem Pelayanan Warung internet Skay Net

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengelolaan
bisnis Warung internet Sky Net ini penuh pertimbangan dan kehati-
hatian memberikan pelayanan jasa kepada penguna jasa atau
pengunjung.

Warung internet dijalankan dengan asas kejujuran dan penuh

kehati-hatian, mengoptimalkan segala kebutuhan pengunjung adalah



S7

modal utama yang dilakukan oleh pemilik untuk memberikan
kenyamanan dan kepuasan tersendiri terhadap pengunjung atau
pengguna jasa.

Dari hasil temuan ini sudah sesuai dengan teori Yyang
dipaparkan Muhlis dalam bukunya etika Bisnis Islam yakni Bisnis
yang dinilai buruk jika bisnis tersebut dilakukan dengan cara-cara yang
bertentangan dengan ajaran Islam, jika bisnis itu halal namun lantaran
cara-cara untuk melakukan kegiatan bisnisnya dengan berbohong
dengan mengelabui pihak-pihak yang terlibat misalnya tenaga kerja,
produsen atau konsumen dan lain-lain, maka hal tersebut dalam
kategori bisnis yang buruk. Terhadap konsumen pelaku bisnis
melakukan kebohongan dengan mengatakan barang yang dihasilkan
kurang atau tidak semutu dia katakan atau yang diberikan. ®

Fasilitas juga sebagai prasana yang mendukung dalam
kepuasan pengunjung, hal ini sudah dilakukan secara baik oleh
pemilik Warung internet Sky Net dengan ketersediaanya fasilitas yang
diberikan berupa ruangan, jaringan internet, makanan dan minuman
ringan, musholla dan CDroom serta earphone.

Dari hasil temuan ini sesuai asas muamalah yang mengatakan
bahwa Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindarkan mudhorot dalam kehidupan masyarakat.

Fasilitas ini sebagai dasar pertimbangan dan mafaat bagi masyarakat.

% Muslich, Etika Bisnis Islami, cet ke-1, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 60-61.
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b. Manajemen Penentuan Harga Warung internet Sky Net.

Harga adalah nilai tukar suatu barang menggunakan uang.
Dalam ilmu ekonomi harga adalah kesepakatan antara penjual dan
pembeli dalam menaksir barang. Harga sendiri memiliki fungsi sebagai
pengukur nilai barang atau jasa yang dijual.

Dalam perakteknya harga yang ditentukan oleh pemilik
warung internet dilakukan secara baik dengan mengeluarkan dua jenis
harga, harga biasa dan harga paket. Harga biasa ditawarkan bagi
pengun jasa dengan durasi waktu minimal 1 jam. Harga paket adalah
harga yang ditawarkan bagi penguna waktu dengan minimal durasi
waktu 2 jam. dan Harga Paketan denga durasi waktu minmal 3 jam
harga Rp 5.000, 5 jam harga Rp. 8.000, dan Harga Paket Gem Online
dengan minimal waktu 3 jam Harga Rp 6.000, 5 jam harga Rp 9.000,,
10 jam harga 15.000,-

Dalam temuan ini, Warung internet Sky Net telah memberikan
tawaran dengan mencantumkan harga terlebih dahulu dimenu sebelum
mengaktifkan data internet. Hal ini menunjukan bahwa ada
keterbukaan antara pengelola warung internet dan penguna jasa terkait
harga. Sesuai dengan prinsip muamalah bahwa semua bentuk
muamalah dilakukan antara suka rela tanpa adanya paksaan. Maka dari
itu penentuan harga dari Warung internet Sky Net kepada pengguna

jasa sesuai dengan etika bisnis Islam.
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Respon dan reward kepada konsumen

Respon terhadap konsumen akan dilakukan secara tanggap
oleh pengelola. Dengan selalu melakukan pengecekan dan
pembersihan virus setiah harunya oleh pengelola. Respon ini termasuk
dari sistem pelayanan penunjang terhadap pelanggan untuk
mendapatkan jasa internet yang maksimal.

Dalam prakteknya warung internet Sky net telah melakukan
penanganan terhadap hal yang akan terjadi. Dengan rutin pengelola
melakukan pengontrolan virus yang bisa menggagu dan merusak
sistem dan segera menanggapi segala bentuk komplen dari
pengunjung baik dari fasilitas maupun jaringan yang telah disediakan.

Dari hasil temuan ini warung internet Sky Net sudah
menjalankan sesuai dengan etika bisnis Islam dengan prinsip
keterbukaan dengan pelanggan, dengan sistem pengaduan yang segera
ditangapi maka hak hak yang seharusnya diperoleh oleh pelanggan
tidak akan tidak terpenuhi oleh pengelola warung innternet ini.

Reward yang diberikan adalah sistem bagian dari promosi
untuk menggunakan jasa diwarung internet Sky Net, reward yang
diberikan terhadap pelangan dengan sistem akumulasi jam pengunaan
jasa selama satu bulan selama 20 jam pengunaan jasa maka akan
dibebaskan 2 jam mengunakan jasa tanpa biaya. Sistem ini berlaku

kelipatan selama satu bulan.
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Dari hasil temuan ini sesuai dengan yang disamapikan abdul aziz
dalam bukunya etika bisnis Islam yakni prinsip etika bisnis Islam salah
satunya adalah Prinsip integritas moral yang merupakan dasar dalam
berbisnis, harus menjaga nama baik perusahaan tetap dipercaya dan
merupakan perusahaan terbaik. Dalam hal ini warung internet Sky Net
menjalankan dalam bentuk reward kepada pengunjung untuk lebih
meyakinkan usaha yang dijalankan baik dan saling menguntungkan bagi

pengelola dan pengunjung.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun mendiskripsikan tentang pengelolaan warnet di

Warung internet Sky Net sebagaimana disebutkan dalam pembahasan

terdahulu, ahirnya dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Pengusaha warnet Sky Net menjalankan usahanya dengan mengutamakan
kepuasan pelanggan sebagai motifasi utama dalam melakukan bisnis
dengan cara selalu mengupgret komputer dengan yang terbaru,
memberikan fasilitas ruangan yang nyaman, menyediakan makanan ringan
dan minuman ringan, musholla, CD Room dan earphone yang membuat
pelangan puas. Warnet Sky net memberikan tarif harga yang juga realtif
terjangkau dengan dua pilihan harga, yang pertama harga biasa dengan
durasi pemakaian internet minimal 1 jam dengan tarif Rp 2.000,- /jam.
Kedua harga paket dengan minimal dan Harga Paket dengan durasi waktu
minimal 3 jam harga Rp 5.000, 5 jam harga Rp. 8.000, dan Harga Paket
Game Online dengan minimal waktu 3 jam Harga Rp 6.000, 5 jam harga
Rp 9.000,-, 10 jam harga 15.000,-. Respon terhadap komplen dari
pelanggan adalah bagian dari menajemen yang diterapkan oleh pengelola
warnet Sky Net untuk tidak membiarkan kenyamanan pengunjung

tergangu. Reward juga diberikan kepada pelanggan yang telah
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mengunakan jasa selama 20 jam dalam jangka waktu atu bulan dengan
memberikan akses komputer secara gratis selama 2 jam.

Dalam etika Bisnis Islam pengelolaan Warung internet Sky Net telah
sesuai dengan prinsip dan aturan etika bisnis islam. Dilihat dari pelayanan
dan fasilitas pemilik yang mengutamakan kejujuran terhadap pengunjung
dan sesuai asas muamalah yang mengatakan bahwa Muamalah dilakukan
atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan
mudhorot dalam kehidupan masyarakat. Fasilitas ini sebagai dasar
pertimbangan dan manfaat bagi masyarakat. Penentuan harga yang
mengutamakan keterbukaan antara pengelola warung internet dan penguna
jasa diawal pengunaan jasa adalah bentuk etika bisnis islam antara penjual
dan pengguna jasa untuk saling terbuka dan tidak ditutup-tutupi. Dan
kesejahteraan karyawan sehingga bisnis yang dikelola ini mendatangkan

kemanfatan bagi pemilik, karyawan dan pengguna jasa/pelanggan.

B. Saran-Saran

Adapun saran saran penyusun sampaikan dalam penyusuna skripsi ini

adalah sebagaimana berikut:

1.

2.

Jangan menerima penguna dibawah umur tanpa pendampingan orang tua.
Terus tingkatkan fasilitas untuk penunjang kenyamanan terhadap
pengunjung.

Tingkatkan softwere pereats situs situs yang dilarang.

Mulai beralih membuat rungan seting terbuka untuk lebih memberikan

kenyamanan dan keamanan terhadap pengunjung.
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5. Segera mendaftarkan kebadan hukum untuk pelaporan usaha dan

pembayaran pajak yang tertib.
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Kepala Warung Internet Sky net:
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b.
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Berapa lama Warung Internet Sky Net ini berdiri?

Berapa total karyawan Warung Internet Sky Net?

Bisakan ceritakan secara singkat sejarah Warung Internet Sky Net?
Bagaimana sistem pengelolaan Warung Internet Sky Net?

Apakah ada standar oprasional pengelolaan?

Apakah ada aturan bagi pengunjung ?

Apakabh fasilitas yang disedikan oleh Warung Internet Sky Net?

Bagaimana harga bagi penguna jasa?

Karyawan Warung Internet Sky Net:

a.

=)

o o

@

Berapa jumlah pengunjung setiap harinya?

Bagaimana sistem pengelolaan Warung Internet Sky Net?
Bagaimana sistem kerja karyawan ?

Berapa gaji anda?

Bagaimna jika ada complen dari pengunjung?

Apakah ada asurasi bagi anda?

Bagaimana pola dan tingkah pengunjung?

Pengunjung atau pengguna jasa:

=

a o

@

Bagaimana sistem pelayanan Warung Internet Sky Net?

Berapakah harga setiap jamnya?

Fasilitas apa saja yang diperoleh?

Apakah ada situs yang tidak bisa diakses?

Bagaimna sikap karyawan terhadap anda?

Bisakah anda jelaskan prosedur penyewan jasa Warung Internet Sky Net?

Apakan ada merasa nyaman?
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